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Abstrack 

Evidence, both in the Criminal Procedure Code and special statutory regulations, will also develop 

along with the development of legal concepts. The strength of the evidence is what supports the judge's 
decision in court in deciding the case, assessing the suitability between the existing facts and the 

criminal act charged and also the suitability between each piece of evidence and the facts and the 

criminal act charged. The type of research method used in this research is Normative Research. The 
technique for collecting legal materials in this research was carried out by searching for legal and 

regulatory literature and using literature studies. Forensic DNA testing evidence in solving a crime is 

not the main evidence, but rather as evidence. secondary which functions to strengthen. Forensic DNA 
evidence has not been specifically regulated in Indonesian laws and regulations. However, judges can 

use it in trials to find material truth, in Indonesia there are already cases that use DNA evidence which 

is in accordance with the objectives of criminal procedural law. The position of DNA test results in 

proving criminal cases in Indonesia is that based on Article 184 of the Criminal Procedure Code, they 
can be used as evidence. expert and documentary evidence. The results of DNA examination as evidence 

in uncovering criminal cases can be used at the investigative level accompanied by an oath and then 

stated in the form of an expert examination report. 
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Abstrak 

Alat bukti baik pada KUHAP maupun Perundang-Undangan khusus, seiring dengan perkembangan 

konsep-konsep hukum akan turut berkembang. Kekuatan alat bukti inilah yang mendukung putusan 
hakim di pengadilan dalam memutuskan perkara, untuk menilai persesuaian antara fakta-fakta yang ada 

dengan tindak pidana yang didakwakan dan juga persesuaian antara masing-masing alat bukti dengan 

fakta dan tindak pidana yang didakwakan. Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Normatif, Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini dilakukan dengan 
penelusuran literatur peraturan perundang-undangan dan menggunakan studi kepustakaan Alat bukti 

tes DNA Forensik dalam penyelesaian suatu kejahatan bukan sebagai alat bukti primer, tetapi sebagai 

alat bukti sekunder yang berfungsi menguatkan. Alat bukti DNA Forensik belum diatur secara khusus 
didalam perundang-undangan di Indonesia. Namun dapat digunakan hakim dalam persidangan demi 

mencari kebenaran materill, di Indonesaia sudah ada kasus yang menggunakan alat bukti DNA yang 

sesuai dengan tujuan hukum acara pidana Kedudukan hasil tes DNA dalam dalam pembuktian perkara 

pidana di Indonesia yaitu berdasarkan pasal 184 KUHAP dapat perpesan sebagai alat bukti keterangan 
ahli dan alat bukti surat. Hasil pemeriksaan DNA sebagai alat bukti dalam pengungkapan kasus-kasus 

pidana dapat digunakan pada tingkat penyidikan yang diserta dengan sumpah kemudia dituangkan 

dalam bentuk berita acara pemeriksaan ahli. 
Kata Kunci : Alat Bukti, Tes DNA, Forensik 
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PENDAHULUAN 

Pelngatulran melngelnai alat bulkti pada Hulkulm Acara Pidana di Indonelsia selcara garis 

belsar telrbagi dalam KUlHAP, yaitul selbagai pelngatulran ulmulmnya dan pada pelrulndang-

ulndangan khulsuls, selbagai lelx spelcialis-nya. Alat bulkti baik pada KUlHAP maulpuln Pelrulndang-

Ulndangan khulsuls, seliring delngan pelrkelmbangan konselp-konselp hulkulm akan tulrult 

belrkelmbang. Pelrkelmbangan telrselbult dipelngarulhi olelh pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan dan 

telknologi, pelrkelmbangan keljahatan dan moduls opelrandi, selrta masyarakat. Seliring delngan 

majulnya keljahatan selpelrti keljahatan yang belrcirikan transnational, elxtraordinarycrimel hingga 

keljahatan transbordelrlelss dan lahirnya moduls opelrandi barul keljahatan, dampak yang timbull 

diakibatkan olelh keljahatan akan selmakin belsar. Pelngatulran melngelnai alat bulkti pada Hulkulm 

Acara Pidana di Indonelsia selcara garis belsar telrbagi dalam KUlHAP, yaitul selbagai pelngatulran 

ulmulmnya dan pada pelrulndang-ulndangan khulsuls, selbagai lelx spelcialis-nya.  

Alat bulkti baik pada KUlHAP maulpuln Pelrulndang-Ulndangan khulsuls, seliring delngan 

pelrkelmbangan konselp-konselp hulkulm akan tulrult belrkelmbang. Pelrkelmbangan telrselbult 

dipelngarulhi olelh pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan dan telknologi, pelrkelmbangan keljahatan dan 

moduls opelrandi, selrta masyarakat. Seliring delngan majulnya keljahatan selpelrti keljahatan yang 

belrcirikan transnational, elxtraordinarycrimel hingga keljahatan transbordelrlelss dan lahirnya 

moduls opelrandi barul keljahatan, dampak yang timbull diakibatkan olelh keljahatan akan selmakin 

belsar. Dalam KUlHAP Alat Bulkti yang Sah Belrdasarkan Pasal 184 Ayat 1: Keltelrangan saksi, 

Keltelrangan ahli, Sulrat, Peltuljulnjulk, dan Keltelrangan telrdakwa. Selbagai produlk hulkulm yang 

melngatulr melngelnai pidana formil, didalam KUlHAP tidak ditelmuli pelngatulran (selcara 

elksplisit) melngelnai pelnggulnaan alat bulkti tels DNA selbagai alat bulkti. Melngingat pelmbulktian 

delngan melnggulnakan tels DNA melmang tidak diatulr selcara khulsuls dalam KUlHAP, selhingga 

belrakibat masalah lelgalitasnya belrsifat sangat intelrpreltatif. DNA adalah singkatan dari 

Deloxyribo Nulclelic Acid (Asam Nulklelat), yaitul sulatul pelrselnyawaan kimia yang melmbawa 

keltelrangan gelneltik dan sell khulsuls dari makhlulk  selcara kelsellulrulhannya dari satul gelnelrasi ke l 

gelnelrasi belrikultnya. Di dalam DNA telrkandulng informasi keltulrulnan sulatul makhlulk hidulp 

yang akan melngatulr program keltulrulnan sellanjultnya. Jadi, DNA belrtulgas ulntulk melnyimpan 

dan melntransfelr informasi gelneltik kelmuldian melnelrjelmahkan informasi ini selcara telpat 

(campuls, 2009). 

Kelkulatan alat bulkti dapat melmbulktikan pultulsan pelngadilan bahwa pultulsan itul belnar 

selhingga si telrsangka dinyatakan belrsalah. Dalam pelnyellelsaian pelrkara pidana, selselorang 

dianggap belrsalah apabila suldah ada pultulsan belrkelkulatan hulkulm teltap (inkracht). Kelkulatan 

alat bulkti inilah yang melndulkulng pultulsan hakim di pelngadilan dalam melmultulskan pelrkara. 

Kelkulatan pelmbulktian alat bulkti peltulnjulk didasari pelngamatan hakim ulntulk melnilai 

pelrselsulaian antara fakta-fakta yang ada delngan tindak pidana yang didakwakan dan julga 

pelrselsulaian antaramasing-masing alat bulkti delngan fakta dan tindak pidana yang didakwakan. 

Dari kata adanya pelrselsulaian dapat disimpullkan bahwa selkulrang-kulrangnya haruls ada dula 

peltulnjulk ulntulk melndapatkan bulkti yang sah. Dalam hal ini tellah melmbantul melmelcahkan 

banyak kasuls yang selbellulmnya sullit dipelcahkan delngan bulkti konvelnsional. Namuln, melskipuln 

hasil tels DNA melmiliki potelnsi belsar ulntulk melningkatkan validitas dan kelpastian dalam prosels 

pelradilan pidana, pelnggulnaannya tidaklah tanpa kelndala. Belbelrapa isul yang pelrlu l 



dipelrtimbangkan adalah privasi individul, intelrpreltasi yang akulrat dari hasil tels DNA, kulalitas 

sampell yang diambil, selrta standar laboratoriulm yang digulnakan dalam analisis DNA.  

 

METODE PENELITIAN  

Meltodel pelnellitian adalah selrangkaian kelgiatan ilmiah yang dilakulkan olelh pelnelliti 

belrdasarkan meltodel, sistelmatika dan pelmikiran telrtelntul dalam mellakulkan pelnellitian hulkulm 

dalam melngulmpullkan dan melnganalisis bahan hulkulm. Melnulrult Peltelr Mahmuld Marzulki, 

meltodel pelnellitian melrulpakan selrangkaian prosels yang dilakulkan ulntulk melnelmulkan selbulah 

atulran hulkulm, prinsip-prinsip hulkulm maulpuln doktrin hulkulm ulntulk melnjawab isul-isul hulkulm 

yang seldang ditelliti ataul dihadapi (Marzulki 2022). Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah Pelnellitian Normatif (Normativel Lelgal Relselarch). Pelnellitian normatif 

melrulpakan pelnellitian hulkulm ulntulk melnelmulkan atulran-atulran hulkulm, prinsip-prinsip hulkulm, 

delngan cara melngulmpullkan bahan-bahan hulkulm, selpelrti norma-norma hulkulm, atulran-atulran 

hulkulm, dan asas hulkulm yang kelmuldian dianalisis selhingga melnghasilkan prelskripsi telntang 

rulmulsan masalah. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaturan Penggunaan Tes DNA Forensik Sebagai Alat Bukti Dalam Hukum Pidana 

Kitab Ulndang-ulndang Hulkulm Acara Pidana (KUlHAP) tidak melmbelrikan delfnisi 

telntang hulkulm acara pidana. KUlHAP hanya melmbelrikan delfinisi-delfinisi belbelrapa bagian 

hulkulm acara pidana selpelrti pelnyidikan, pelnulntultan, melngadili, prapelradilan, pultulsan 

pelngadilan, ulpaya hulkulm, pelnyitaan, pelnggelleldahan, pelnangkapan, pelnahanan, dan lain-lain. 

Maka dari itul, pelngelrtian hulkulm acara pidana hingga saat ini belrtulmpul pada pelngelrtian dari 

para ahli hulkulm, yang melmbelrikan pelngelrtian hulkulm acara pidana. Sistelm pelmbulktian hulkulm 

acara pidana belrtuljulan ulntulk melnilai alat bulkti dalam pelrkara yang seldang dipelriksa. 

Pelmbulktian adalah keltelntulan-keltelntulan yang belrisi peldoman tata cara yang dibelnarkan 

ulndang-ulndang ulntulk melmbulktikan kelsalahan yang didakwakan telrhadap telrdakwa. 

Pelmbulktian melrulpakan bagian telrpelnting dalam sidang pelngadilan karelna delngan pelmbulktian 

akan tampak apakah telrdakwa belrsalah ataul tidak belrsalah. Apabila hasil pelmbulktian delngan 

alat-alat bulkti yang ditelntulkan ulndang-ulndang “tidak culkulp kulat” melmbulktikan kelsalahan 

yang didakwakan maka telrdakwa “dibelbaskan” dari hulkulman. Selbaliknya, kalaul kelsalahan 

telrdakwa dapat dibulktikan delngan alat-alat bulkti yang diselbult dalam Pasal 184 KUlHAP maka 

telrdakwa dinyatakan “belrsalah”, kelpadanya akan dijatulhkan hulkulman. 

 Dalam ilmul keldoktelran melrulpakan salah satul ilmul bantul dalam hulkulm pidana ataul 

selring diselbult delngan istilah ilmul keldoktelran kelhakiman ataul selring julga diselbult delngan 

istilah keldoktelran forelnsik. Melnulrult Sultomo Tjokronelgoro, ilmul keldoktelran kelhakiman 

melrulpakan salah satul disiplin ilmul keldoktelran yang digulnakan ulntulk kelpelrlulan melja hijau l 

dalam melncari kelbelnaran dan keladilan. Ilmul keldoktelran kelhakiman melmpulnyai pelranan yang 

sangat pelnting dalam pelnelgak hulkulm ulntulk melmelcahkan selmula pelrmasalahan yang 

belrhulbulngan delngan aspelk pelmbulktian. Ilmul keldoktelran kelhakiman (gelrelchtellijk 



gelnelelskulndel ataul forelnsik meldicinel) yang belrhulbulngan delngan intelraksi antara dula disiplin 

ilmul yaitul disiplin ilmul meldis dan ilmul hulkulm. Melnulrult Walulyadi, dalam ilmul keldoktelran 

kelhakiman telrdapat dula cabang disiplin ilmul, yaitul klinik forelnsik meldicinel dan klinik 

pathology. Disiplin ilmul clinic forelnsik meldicinel belrhulbulngan delngan manulsia yang masih 

hidulp, seldangkan disiplin ilmul clinic pathology sellalul belrhulbulngan delngan mayat ataul orang 

yang suldah mati. Bagi ilmul hulkulm akan sullit ulntulk melngulngkapkan mistelri telrjadinya sulatul 

keljahatan, tanpa bantulan ilmul keldoktelran kelhakiman Ilmul aultopsi forelnsik melnjadi salah satul 

ilmul keldoktelran kelhakiman yang sangat pelnting ulntulk melngeltahuli pelnyelbab dan bagaimana 

selselorang melninggal dulnia selcara tidak wajar. Apa yang ditelmulkan delngan hasil tels DNA 

Forelnsik dapat belrfulngsi selbagai alat bulkti di pelngadilan mellaluli keltelrangan doktelr forelnsik 

selbagai saksi ahli di pelngadilan. Melnulrult Mulhammad Hatta, saksi ahli adalah selselorang yang 

melmbelrikan kelsaksiannya yang melmpulnyai kompeltelnsi khulsuls belrkelnaan delngan sulatul yang 

bultulhkan sulpaya telrangnya sulatul pelrkara pidana gulna kelpelrlulan pelnyellidikan dan 

pelmelriksaan di pelngadilan (Forelnsik & Pidana, 1981). Dalam alam aspelk hulkulm formil, 

keltelrangan ahli melrulpakan salah satul alat bulkti yang dapat melmpelrjellas dan telrangnya sulatul 

fakta dalam kasuls pidana. Belrdasarkan Pasal 184 ayat (1) Ulndang-Ulndang No.8 tahuln 1981 

telntang Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara Pidana (KUlHAP) melnelntulkan bahwa yang di 

maksuld delngan alat bulkti adalah:          

a. Keltelrangan saksi;                 

b. Keltelrangan ahli;                    

c. Sulrat;                                  

d. Peltulnjulk;                            

e. Keltelrangan telrdakwa;            

  Keltelrangan ahli dapat dibelrikan olelh siapa saja di pelngadilan delngan kulalifikasi 

telrhadap hal telrtelntul yang belrhulbulngan delngan pelrkara yang seldang diadili di pelngadilan. 

Misalnya, selorang doktelr spelsialis di bidang ilmul keldoktelran kelhakiman melmpulnyai 

kelpakaran selhingga dapat melngeltahuli pelnye lbab korban telrlulka, diraculni ataulpuln korban mati 

diselbabkan sulatul tindakan pidana. Disiplin ilmul ini dikhulsulskan telrhadap pelrkara pidana 

delngan korbannya yang melngalami lulka-lulka, kelraculnan ataul pelmbulnulhan. Dalam aspelk pro 

Yulstisia, alat bulkti keltelrangan ahli dapat melnambah kelyakinan majlis hakim ulntulk melmbulat 

sulatul kelpultulsan. Namuln, kelduldulkan saksi ahli di pelrlulkan pada  seltiap Tahap pelnelgakan 

hulkulm yaitul mullai dari tahap pelnye llidikan sampai kelpada pelmelriksaan di pelngadilan 

(Nulgroho,  2019). Pellaksanaan aultopsi forelnsik tellah di atulr dalam belbelrapa Tellah di atulr 

dalam belbelrapa keltelntulan pelrulndang-ulndangan. Dalam pasal 133 KUlHAP melnelntulkan 

bahwa;                 

Dalam hal pelnyidik ulntulk kelpelntingan pelngadilan melnangani selorang korban baik lulka 

kelraculnan ataulpuln mati yang di dulga karelna pelristiwa yang melrulpakan tindak pidana, 

belrwelnang melngajulkan pelrmintaan keltelrangan ahli keldoktelran kelhakiman ataul doktelr dan 

ataul ahli lainya, pelrmintaan keltelrangan ahli selbagai mana dimaksuld dalam ayat (1) di lakulkan 

selcara telrtullis, yang dalam sulrat itul di selbultkan  delngan telgas ulntulk pelmelriksaan lulka ataul 

pelmelriksaan mayat dan ataul beldah mayat, mayat yang di kirim kelpada ahli keldoktelran 

kelhakiman ataul pada rulmah sakit haruls di pelrlulkan selcara baik delngan pelnulh pelnghormatan 



telrhadap mayat dan di belri labell yang melmbulat idelntitas mayat, dilak delngan dibelri cap jabatan 

yang di lelkatkan pada ibul jari kaki  ataul bagian lain badan mayat.pasal 133 KUlHAP melnjadi 

dasar bagi pelnyidik ulntulk melndapatkan keltelrangan ahli dari doktelr ulntulk melnangani pelrkara 

pidana yang belrhulbulngan delngan tulbulh korban misalnya pelristiwa kelcellakaan lalul-lintas, 

tindak pidana Pelnganiayaan dan pelmbulnulhan. Seltiap korban yang diakibatkan dari tindak 

pidana telrselbult ditelmulkan korban dalam keladaan lulka ringan, lulka belrat, ataul korban yang 

suldah tidak belrnyawa. Apabila korban melngalami lulka ringan ataul lulka belrat, pelnyidik 

biasanya melmbawa korban kel rulmah sakit agar dapat selgelra diobati dan melminta doktelr 

mellakulkan visulm elt relpelrtulm. Doktelr yang melmelriksa itul adalah doktelr yang melmpulnyai 

kelahlian dibidang ilmul keldoktelran kelhakiman ataul jikalaul  ditelmpat itul tidak ada doktelr yang 

ahli, maka pelmelriksaan bolelh dilakulkan doktelr ulmulm dan pelnyidik haruls mellakulkan 

pelrmintaan selcara telrtullis kelpada doktelr ahli yang belrsangkultan (latar bellakang pelmbulnulhan, 

2017).  

Proseldulr dalam pelrmintaan Tels DNA korban mati suldah diatulr didalam pasal 133 dan 

134 KUlHAP delngan dimintakan selcara telrtullis, dalam prosels pelrmintaan Tels DNA mayat 

haruls dipelrlakulkan delngan baik dan julga dibelri labell idelntitas melnulrult pelnyidik, belrbelda 

delngan proseldulr pelrmintaan Tels DNA ulntulk korban hidulp tidak ada atulran ulndang-ulndang 

yang melngatulr selcara teltap, tidak ada keltelntulan telntelng pelmelriksaan apa saja yang haruls dan 

bolelh dilakulkan olelh doktelr forelnsik, dalam hal ini belrarti jelnis pelmelriksaan apa saja yang 

dilakulkan diselrahkan selpelnulhnya kelpada doktelr forelnsik dan julga melngandalkan tanggulng 

jawab profelsi keldoktelran. Didalam Kitab Ulndang-ulndang Hulkulm Acara Pidana tidak ada 

atulran yang melngatulr telntang tulbulh ataul korban selbagai barang bulkti, yang melrulpakan barang 

bulkti pada tulbulh korban adalah pelrlulkaannya dan belselrta akibatnya, selgala selsulatul yang 

belrkaitan delngan pelrkara tindak pidana, dan orangnya selbagai manulsia diakuli selbagai sulbyelk 

hulkulm diikulti delngan selgala hak dan julga kelwajibannya, delngan itul karelna sulbye lknya adalah 

tulbulh manulsia maka tidak bisa dilakulkan pelnyitaan ataul diselgell, yang dapat dilakulkan adalah 

melnyalin barang bulkti telrselbult keldalam Tels DNA.  

Pelmbulktian pelrkara pidana di pelngadilan belrtuljulan ulntulk melncari kelbelnaran matelriil, 

selhingga pelristiwanya haruls telrbulkti. Adapuln melnulrult pelndapat Alfitra yang dimaksuldkan 

delngan sistelm pelmbulktian ialah pelngatulran, pelngulraian telntang jelnis alat bulkti yang dapat 

digulnakan, delngan cara pelnggulnaan alat-alat bulkti telrselbult dan didelpan sidang pelngadilan, 

hakim haruls melmbe lntulk kelyakinannya. Selbagai pelrtimbangan, alat bulkti melnjadi salah satul 

bagian pelnting dalam pelmbulktian di pelrsidangan. Alat bulkti ialah ulpaya ataul alat yang di 

ajulkan pihak pelrkara, di gulnakan hakim selbagai dasar didalam melmultulskan pelrkara (Rulspian, 

2019). Melnulrult pelndapat Sulseltio Pramulsinto yang melnyatakan bahwa ilmul forelnsik 

melrulpakan ilmul mulltidisiplin yang melngaplikasikan ilmul alam, keldoktelran, biologi, psikologi, 

kimia, dan kriminologi yang belrtuljulan ulntulk melmbulktikan adanya tindak pidana ataul pelrkara 

ilelgal delngan cara melmelriksa barang bulkti ataul bulkti fisik dalam sulatul pelrkara. Pelngelrtian 

melngelnai Laboratoriulm Forelnsik yang sellanjultnya dapat ditelmulkan dalam (Pasal 1 angka 2 

Pelratulran Kapolri No. 10 Tahuln 2009). 

Adapuln pelndapat melnulrult Elddy O. S. Hiarielj, di Indonelsia belwitjstheloriel dalam 

hulkulm sistelm pelmbulktian pidana melnelrapkan systelm pelmbulktian nelgativel karelna telori 



pelmbulktian ini belrlandaskan pada kelyakinan hakim yang timbull belrdasarkan pada cara dan 

melnulrult Pasal 183 KUlHAP yang melngatulr Ulndang-Ulndang selcara nelgatif (Yulselfin dkk. 

2018). Seldangkan Andi Hamzah yang melngultarakan bahwa konselkulelnsi yang ditimbullkan 

rulmulsan pada Pasal 183 KUlHAP (Hamzah, 2014). Belrdasarkan pasal telrselbult apabila sulatul 

pelrkara telrbulkti sah (minimal melmpelrolelh 2 alat bulkti) dan hakim melmpelrolelh kelyakinannya 

bahwa telrdakwalah belrsalah mellakulkan sulatul tindak pidana yang belnar telrjadi, namuln jika 

tidak melyakinkan maka hakim tidak dapat melnjatulhkan pultulsan pelmidanaan (Sulsanto, 2018). 

Selbellulmnya pelrlul dikeltahuli alat bulkti ialah sellulrulh, ataul selgala selsulatul yang melmiliki 

keltelrkaitan delngan pelristiwa, bawasanya dapat dipelrgulnakan selbagai bahan pelmbulktian 

delngan alat bulkti telrselbult, atas kelbelnaran telrdapat sulatul tindakan pidana. Belrpeldoman pada 

pelngatulran Pasal 184 ayat (1) KUlHAP melngatulr bahwa “alat bulkti yang sah ialah keltelrangan 

saksi, keltelrangan ahli, sulrat, peltulnjulk, keltelrangan telrdakwa” (Kadir, 2018). Seljalan delngan 

bulnyi pasal telrselbult belrkaitan delngan adanya kelyakinan hakim ulntulk melmultuls selbulah pelrkara, 

alat bulkti telrselbult dipandang olelh hakim, dipelrgulnakan melmbulat kronologi kasuls selcara 

obyelktif dari pelrspelktif dan sisi hakim itul selndiri. Belrlandaskan pelnjellasan telrselbult belrarti 

kelbelbasan ulntulk melmilih,apakah akan melmakai hasil pelmelriksaan delngan melnggulnakan 

DNA Forelnsik telrselbult dapat telrgolong selbagai keltelrangan ahli, alat bulkti sulrat, ataul olelh 

majellis hakim tidak dipelrtimbangkan sama selkali. 

Dasar Hulkulm Forelnsik 

Bahwa dasar hulkulm forelnsik dalam Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana (“KUlHP”) 

dan Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1981 telntang Hulkulm Acara Pidana (“KUlHAP”). 

Selbelnarnya tidak ada yang melnyelbultkan telntang forelnsik dalam KUlHP maulpuln KUlHAP. 

Melngelnai forelnsik, diatulr dalam pelratulran kelpolisian selbagaimana kami selbultkan di atas. 

Yang diatulr dalam KUlHP adalah selhulbulngan delngan ahli (dalam hal ini telrmasulk ahli 

forelnsik). Dalam KUlHP diselbultkan bahwa ahli yang melnolak melmbelri bantulan kelpada polisi 

bisa telrancam hulkulman pidana selbagaimana diatulr dalam Pasal 224 dan Pasal 522 KUlHP: 

Pasal 224 KUlHP: Barang siapa dipanggil selbagai saksi, ahli ataul julrul bahasa melnulrult ulndang-

ulndang delngan selngaja tidak melmelnulhi kelwajiban belrdasarkan ulndang-ulndang yang haruls 

dipelnulhinya, diancam: 

1. Dalam pelrkara pidana, delngan pidana pelnjara paling lama selmbilan bullan; 

2. Dalam pelrkara lain, delngan pidana pelnjara paling lama elnam bullan. 

Pasal 522 KUlHP: Barang siapa melnulrult ulndang-ulndang dipanggil selbagai saksi, ahli ataul julru l 

bahasa, tidak datang selcara mellawan hulkulm, diancam delngan pidana delnda paling banyak 

selmbilan ratuls rulpiah.  

Jadi, jika polisi suldah melminta bantulan, ahli forelnsik wajib melmbelrikan bantulan. 

Kelmuldian, pelngatulran dalam KUlHAP julga tidak ada yang melnyelbultkan melngelnai forelnsik. 

Yang diatulr dalam KUlHAP adalah telrkait ahli keldoktelran. Melruljulk pada macam-macam 

forelnsik yang tellah diselbultkan di atas, ahli forelnsik dapat dikatakan selbagai ahli keldoktelran. 

Melngelnai ahli keldoktelran, Pasal 133 ayat (1) KUlHAP melmbelri welwelnang kelpada pelnyidik 

ulntulk melngajulkan pelrmintaan keltelrangan kelpada ahli keldoktelran kelhakiman jika pelnyidikan 

melnyangkult korban lulka, kelraculnan, ataul mati. Maka ulntulk Pelrmintaan keltelrangan ahli ini 



dilakulkan selcara telrtullis ataul dalam belntulk hard copy. Seldangkan ulntulk DNA Forelnsik 

telrmulat dalam Pasal 1 angka 8 Pelratulran Kelpala Kelpolisian Nelgara Relpulbik Indonelsia Nomor 

12 Tahuln 2011 Telntang Keldoktelran Kelpolisian, Dioxyribo Nulclelic Acid Forelnsic (DNA 

Forelnsik) adalah salah satul cabang ilmul biologi yangnmelmpellajari pelmanfaatan ilmul 

pelngeltahulan dan telknologi Biomolelkullelr di bidang DNA ulntulk kelpelntingan idelntifikasi. 

Tels DNA (Deloxyribo Nulclelic Acid) Forelnsik Selbagai Alat Bulkti Peltulnjulk Ulntulk 

Melngulngkap Kelbelnaran Matelril Dalam Prosels Pelrkara Pidana 

             Melngingat pelmbulktian delngan melnggulnakan tels DNA melmang tidak diatulr selcara 

khulsuls dalam KUlHAP, selhingga belrakibat masalah lelgalitasnya belrsifat sangat intelrpreltative l 

(Mulnir, 2006). Namuln selbellulm mellangkah lelbih jaulh melngelnai melmanfaatkan alat bulkti tels 

DNA selbagai alat bulkti di pelrsidangan, belrbagai pelmikiran dan ullasan selrta kelrangka pikir 

yang telrbanguln nampaknya suldah mullai melngelrulcult bahwa alat bulkti tels DNA paling delkat 

korellasinya delngan alat bulkti peltulnjulk. Arti kelkulatan alat bulkti adalah selbelrapa jaulh nilai alat 

bulkti itul masing-masing dalam hulkulm pelmbulktian, yang ditelrangkan olelh: 

1) Pasal185 KUlHAP, melngatulr pelnilaian keltelrangan saksi. 

2) Pasal 186 KUlHAP, melngatulr pelnilaian keltelrangan ahli. 

3) Pasal187 KUlHAP, melngatulr pelnilaian sulrat. 

4) Pasal 188 KUlHAP, melngatulr pelnilaian peltulnjulk. 

5) Pasal 189 KUlHAP, melngatulr pelnilaian keltelrangan telrdakwa. (Makarao, 2004)       

Pelnelrapan alat bulkti peltulnjulk olelh hakim dalam praktelk helndaknya digulnakan delngan 

hati-hati karelna sangat delkat delngan sifat kelwelnangan yang dominan dalam pelnilaian yang 

belrsifat sulbjelktif. Olelh karelna itul, hakim dalam melnggulnakan alat bulkti peltulnjulk haruls pelnulh 

kelarifan dan bijaksana dan belrdasarkan hati nulrani, selbagai belrikult: 

     Peltulnjulk adalah pelrbulatan, keljadian, ataul keladaan yang karelna pelnyelsulaiannya, baik 

antara yang satul dan yang lain maulpuln delngan tindak pidana selndiri, melnandakan bahwa tellah 

telrjadi sulatul tindak pidana dan siapa pellakulnya (Pasal 188 ayat l KUlHAP). (Hamzah, 1986) 

Belrbelda delngan alat bulkti yang lain, yakni keltelrangan saksi, keltelrangan ahli, sulrat, dan 

keltelrangan telrdakwa,alat bulkti peltulnjulk dipelrolelh dari keltelrangan saksi, sulrat, dan keltelrangan 

telrdakwa. Pelngelrtian dipelrolelh, artinya alat bulkti peltulnjulk bulkan melrulpakan alat bulkti 

langsulng (indirelctbelwijs). Olelhkarelna itul, banyak yang melnganggap alat bulkti peltulnjulk bulkan 

melrulpakan alat bulkti. Alat bulkti peltulnjulk yang diatulr dalam pasal 188 KUlHAP melrulpakan 

gabulngan Pasal 310, 310, 311 dan 312 HIR dahullul, delngan seldikit pelrulbahan. 

Pasal 310 HIR  

Yang dimaksuld delngan peltulnjulk-peltulnjulk adalah pelrbulatan-pelrbulatan, keljadian-keljadian ataul 

hal-hal yang adanya pelrselsulaiannya, baik satul sama lain maulpuln delngan pelrbulatan yang 

dituldulhkan telrhadap telrdakwa dapat melnulnjulkkan delngan nyata bahwa selsulatul keljahatan tellah 

dilakulkan dan siapa yang mellakulkannya. 

 Pasal 311 HIR melnyatakan: 

Adanya peltulnjulk-peltulnjulk hanya dapat dibulktikan olelh: 



a. saksi-saksi; 

b. sulrat-sulrat; 

c. pelmelriksaan selndiri ataulpuln pelnyaksian olelh hakim; 

d. pelngakulan selndiri olelh telrtuldulh, biarpuln dilakulkan tidak di mulka hakim. 

Pasal 312 HIR melnyatakan: 

Hal melnilai kelkulatan bulkti dari peltulnjulk-peltulnjulk telrselbult tiap-tiap keladaan khulsuls 

diselrahkan pada kelbijaksanaan hakim, ia helndaknya insaf belnar akan melme lriksa hal itul delngan 

selcelrmat-celrmatnya. Dalam KUlHAP, keltelntulan yang melngatulr peltulnjulk selbagai alat bulkti 

telrdapat dalam pasal 188, yang melnyatakan: 

Peltulnjulk adalah pelrbulatan keljadian ataul keladaan yang karelna pelrselsulaiannya, baik 

antara yang satul dan yang lain maulpuln delngan tindak pidana itul selndiri, melnandakan 

bahwatellah telrjadi sulatul tindak pidana dan siapa pellakulnya. Pelnilaian atas kelkulatan 

pelmbulktian dari sulatul peltulnjulk dalam seltiap keladaan telrtelntul dilakulkan olelh hakim delngan 

arif bijaksana, seltellah ia melngadakan pelmelriksaan delngan pelnulh kelcelrmatan dan kelsaksamaan 

belrdasarkan hati nulraninya. (M. Yahya, 2006) Dalam melnulnjulkkan (pasal 310 HIR) ataul 

melnandakan (pasal 188 ayat 1 KUlHAP), melmpulnyai arti bahwa dari alat bulkti peltulnjulk tidak 

dipelrolelh kelpastian multlak. Kata ini julga melmpulnyai arti bahwa telrdakwa belnar-belnar tellah 

belrsalah mellakulkan pelrbulatan yang didakwakan. Kata pelrselsulaian (baik dalam pasal 310 HIR 

maulpuln pasal 188 ayat 1 KUlHAP) melrulpakan kelkulatan ultama peltulnjulk selbagai alat bulkti 

karelna kelselsulaian telrselbult antara yang satul delngan yang lain dalam hal pelrbulatan, keljadian, 

ataul keladaan, maka hakim melnjadi yakin akan pelrbulatan yang dilakulkan telrdakwa. (M. Yahya, 

2006) Selpelrti yang diulraikan di atas, pelrbulatan keljadian, ataul keladaan karelna pelrselsulaiannya 

melrulpakan hal yang pelnting. Dari keltelntulan pasal 188 ayat 1 dihulbulngkan delngan ayat 2 

KUlHAP, pelrbulatan, keljadian, ataul keladaan yang belrselsulaian telrselbult haruls dipelrolelh dari 

keltelrangan saksi, sulrat dan keltelrangan telrdakwa.  

Dalam melmpelrgulnakan alat bulkti peltulnjulk, tulgas hakim akan lelbih sullit. Ia haruls 

melncari hulbulngan antara pelrbulatan, keljadian, ataul keladaan, melnarik kelsimpullan yang pelrlul, 

selrta melngkombinasikan akibat-akibatnya dan akhirnya sampai pada sulatul kelpultulsan telntang 

telrbulkti ataul tidaknya selsulatul yang tellah didakwakan. Dari keltelntulan-keltelntulan yang diatulr 

dalam Pasal 188 KUlHAP telrselbult kiranya orang dapat melngeltahuli bahwa pelmbulktian yang 

didasarkan pada peltulnjulk-peltulnjulk di dalam belrbagai alat bulkti itul, tidak mulngkin akan dapat 

dipelrolelh olelh hakim tanpa melmpelrgulnakan sulatul reldelnelring. Maksuldnya adalah sulatul 

pelmikiran telntang adanya pelrselsulaian antara kelnyataan yang satul dan kelnyataan yang lain, 

ataul antara sulatul kelnyataan dan tindak pidananya selndiri. Dari pelrbulatan-pelrbulatan,keljadian-

keljadian, ataul keladaan-keladaan yang dijulmpai olelh hakim di dalam keltelrangan saksi, sulrat, 

ataul keltelrangan telrdakwa selpelrti itullah, KUlHAP dapat melmbelnarkan hakim melmbulat sulatul 

pelmikiran.  

Bahwa hakim dapat melmbulat sulatul konstrulksi ulntulk melmandang sulatul kelnyataan 

selbagai telrbulkti. Dalam pelnelrapannya kelpada hakimlah dileltakkan kelpelrcayaan ulntulk 

melneltapkan apakah sulatul pelrbulatan, keljadian, ataul keladaan melrulpakan peltulnjulk. Selmulanya 

haruls dipelrtimbangkan selcara celrmat dan telliti (pasal188 ayat 3 KUlHAP). Pelrlul diingat bahwa 



keltelrangan telrdakwa hanya belrlakul ulntulk dirinya selndiri (pasal 189 ayat 3 KUlHAP). Olelh 

karelna itul, keltelrangan kawan telrdakwa yang belrsama-sama mellakulkan pelrbulatan tidak bolelh 

dipelrgulnakan selbagai peltulnjulk. Adanya syarat yang satul dan yang lain haruls telrdapat 

pelrselsulaian, belrakibat bahwa selkulrang-kulrangnya pelrlul ada dula peltulnjulk ulntulk melmpelrolelh 

bulkti yang sah ataul selbulah alat bulkti peltulnjulk delngan satul bulah bulkti lain ada pelrselsulaian 

dalam kelsellulrulhan yang dapat melnimbullkan alat bulkti. 

 Pelngelrtian peltulnjulk diatulr dalam pasal 188 ayat 1 adalah pelrbulatan, keljadian, ataul 

keladaan yang karelna pelrselsulaiannya, baik antara satul dan yang lain maulpuln delngan tindak 

pidana itul selndiri me lnandakan bahwa tellah telrjadi sulatul tindak pidana dan siapa pellakulnya. 

Batasan ini selsulai delngan batasan pasal 310 HIR. Dalam ayat 2, pelrbulatan, keljadian, ataul 

keladaan itul hanya dapat dipelrolelh dari: 

a) keltelrangan saksi, 

b) sulrat, dan 

c) keltelrangan telrdakwa. (M. Yahya, 2006) 

Hal ini seljalan delngan pasal 311 HIR. Ayat 3 dalam pasal 311 HIR melmbelrikan telkanan 

dalam melnelrapkan peltulnjulk selbagai alat bulkti bahwa pelnilaian atas kelkulatan pelmbulktian dari 

sulatul peltulnjulk dalam seltiap keladaan telrtelntul diselrahkan kelpada pelrtimbangan hakim delngan 

kelarifan dan kelbijaksanaan seltellah hakim mellakulkan pelmelriksaan delngan pelnulh kelcelrmatan 

dan kelsaksamaan belrdasarkan hati nulraninya. Melnulrult Wirjono Prodjodikoro, apa yang 

diselbult selbagai peltulnjulk selbelnarnya bulkan alat bulkti, mellainkan kelsimpullan bellaka yang 

diambil delngan melnggulnakan alat bulkti sah yang lain, yaitul keltelrangan saksi, sulrat, dan 

keltelrangan telrdakwa. Walaulpuln delmikian pelnggulnaan tels DNA Forelnsik dalam hal 

pelmbulktian julga melmiliki Belbelrapa kelkulrangan, yaitul: 

a. Jika pellakul adalah sauldara kelmbar idelntik dari telrsangka, karelna keldulanya melmiliki 

pita DNA yang sama pelrsis selhingga melnyullitkan prosels idelntifikasi pellakul. 

b. Tels DNA masih jarang dilakulkandi Indonelsia, karelna langkanya pakar DNA selrta 

pelralatan pelndulkulng yang telrbatas. Hal telrselbult melnyelbabkan biaya. Ulntulk mellakulkan 

tels ini sangat mahal. (Yoni, 2019) 

Pelmbulktian mellaluli tels DNA telrnyata dapat dikatelgorikan selbagai alat bulkti 

yangAchmad S. Soelmoeldipraja, Pokok-Pokok Hulkulm Acara Pidana Indonelsia, Alulmni, 

Bandulng, 1989 kelotelntikannya telrgolong culkulp akulrat, selhingga tidak pelrlul lagi diragulkan. 

Bahkan kelotelntikannya telrkadang lelbih kulat dari pada alat bulkti lainnya, selpelrti pelngakulan, 

kelsaksian dan sulmpah. Selbab dalam banyak hal pelngakulan dan kelsaksian selring telrjadi 

dibawah keltakultan, karelna adanya telkanan dan ancaman bagi dirinya dan itul sama selkali tidak 

melnggambarkanpelngakulan yang selbelnar-belnarnya. Banyak saksi yang nampaknya belnar 

dalam kelsaksiannya dan tidak telrlihat tanda-tanda dulsta, teltapi selbelnarnya melrelka melnyimpan 

keldulstaan yang nyata. Tels DNA selbagai alat bulkti delngan kelakulratan yang culkulp tinggi bisa 

dijadikan pilihan altelrnatif dalam pelnyelle lsaian tindak pidana. Walaul delmikian, tels DNA tidak 

bisa melnjadi satul-satulnya bulkti yang dipakai. 

Alat bulkti pelngakulan dan kelsaksian teltap dipelrlulkan disini, selbagai langkah awal ulntulk 

melngeltahuli ada tidaknya tindak pidana. Selhingga posisi tels DNA Forelnsik hanya selbagai alat 



bulkti pelngulat. Dalam hulkulm positif, tels DNA Forelnsik melrulpakan bagian dari Visulm elt 

Relpelrtulm. Seldangkan Visulm elt Relpelrtulm dalam bingkai alat bulkti yang sah melnulrult ulndang-

ulndang, masulkdalam katelgori alat bulkti sulrat. Namuln dalam prosels sellanjultnya, Visulm elt 

Relpelrtulm dapat melnjadi Alat bulkti peltulnjulk. Yang delmikian itul didasarkan pada pasal 188 

ayat (1) dan (2) KUlHAP. Kelmuldian, apabila kita belrkelyakinan bahwa pada prosels awalnya 

Visulm elt Relpelrtulm belrasal dari kelsaksian doktelr telrhadap selselorang, melnulnjulkkan bahwa di 

dalamnya tellah telrsellip alat bulkti belrulpa keltelrangan saksi. Delngan kata lain bisa dijellaskan 

bahwa ulntulk adanya Visulm elt Relpelrtulm haruls ada keltelrangan saksi, Visulm elt Relpelrtulm 

melrulpakan bagian dari alat bulkti sulrat dan dari alat bulkti sulrat telrselbult, dapat dipelrolelh alat 

bulkti barul yaitul peltulnjulk. (Soelrjono dkk, 1987) 

Delngan delmikian, kelduldulkan alat bulkti tels DNA Forelnsik dalam pelnyellelsaian sulatul 

keljahatan bulkan selbagai alat bulkti primelr, teltapi selbagai alat bulkti selkulndelr yang belrfulngsi 

melngulatkan. Walaul delmikian tels DNA tidak bisa diabaikan belgitul saja, karelna tanpa didulkulng 

delngan tels DNA telrkadang alat bulkti primelr telrselbult tidak bisa optimal dalam melmbelrikan 

bulkti. Selhingga antara tels DNA dan alat bulkti yang tellah ada (diakuli) haruls saling mellelngkapi, 

agar telrcipta selbulah keladilan belrsama. Ada belbelrapa kasuls yang dipelcahkan delngan tels DNA 

yang melmbulktikan bahwa tels DNA suldah ditelrima dalam hulkulm pelmbulktian di Indonelsia. 

 

KESIMPULAN  

Alat bulkti DNA bellulm diatulr selcara khulsuls didalam pelrulndang-ulndangan di Indonelsia. 

Namuln dalam praktiknya dapat digulnakan hakim dalam pelrsidangan delmi melncari kelbelnaran 

matelriil, di Indonelsaia suldah ada belbelrapa kasuls yang melnggulnakan alat bulkti DNA yang 

selsulai delngan tuljulan hulkulm acara pidana yaitul ulntulk melnelmulkan kelbelnaran matelriil. 

Kelduldulkan hasil tels DNA dalam dalam pelmbulktian pelrkara pidana di Indonelsia yaitu l 

belrdasarkan pasal 184 KUlHAP dapat pelrpelsan selbagai alat bulkti keltelrangan ahli dan alat bulkti 

sulrat. Hasil pelmelriksaan DNA selbagai alat bulkti dalam pelngulngkapan kasuls-kasuls pidana 

dapat digulnakan pada tingkat pelnyidikan yang diselrta delngan sulmpah kelmuldia ditulangkan 

dalam belntulk belrita acara pelmelriksaan ahli. 
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